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Popnam Village has potential in the agricultural sector, especially green vegetable
farming such as watercress, kale, mustard greens. The objective to be achieved in
this study is to determine the village government's strategy in improving the
economic welfare of watercress farmers. The data used are primary data and the
method used in this study is a SWOT analysis to determine the Village
Government's Strategy in improving the welfare of watercress farmers in Popnam
Village. The results of the analysis can be identified through the Strength factor
(Strength) having a clean water source and having fertile soil quality, Weaknesses
(Weaknesses) technological tools still using traditional tools, lack of market
access and lack of networks/subscriptions and limited capital, Opportunities
(Treaths) such as increasing market demand and online markets, Threats
(Opportunities) such as the emergence of competition from watercress sellers
from other areas and selling price competition. The right government strategy to
improve the economic welfare of watercress farmers in Popnam Village is the SO
(Strength and Opportunities) strategy, namely the need for abundant water, and
also the need to overcome threats by providing business premises for watercress
sellers and providing capital in the form of modern agricultural machinery in
cultivating vegetable fields.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang luas dan terkenal sebagai maritim yang memiliki sumber daya alam
yang sangat melimpah untuk perekonomian maupun pengembangan sebagai bentuk perwujudan pencapaian
cita-cita negara yang difokuskan pada tingkat desa. Seperti yang kita ketahui bahwa 70% dari keseluruhan
penduduk di Indonesia hidup di daerah pedesaan, sehingga titik sentral pembangunan adalah daerah di
kawasan desa. Keberadaan desa juga menentukan keberhasilan pemerintah dalam hal pembangunan baik itu
dari tingkat daerah maupun pusat, sehingga dalam hal ini kemajuan suatu desa sangat menentukan kemajuan
suatu negara (Sukmawan, 2024). Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Desa juga bertanggung jawab untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga dalam hal peningkatan kesejahteraan, pemerintah desa
melakukan upaya dengan membuat suatu kebijakan yang mengarah pada pemberdayaan (Sukmawan, 2024).
Hal ini sesuai dengan pengertian yang dimaksudkan dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa. Sedangkan pengertian secara ekonomi, desa sebagai suatu lingkungan masyarakat yang
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dari apa yang disediakan alam di sekitarnya. Dalam
pengertian yang kedua ini, desa merupakan satu lingkungan ekonomi, di mana penduduknya berusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Desa Popnam merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) tepatnya di Kabupaten Timor Tengah Utara Kecamatan Noemuti. Desa Popnam
memiliki potensi besar dalam bidang pertanian khususnya pertanian dengan jenis tanaman berupa sayuran
hijau seperti selada air, kangkung, sawi dan juga petani padi dan jagung. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti, melihat bahwa jenis sayuran yang ditanam oleh petani di masing-masing dusun yang
ada di Desa Popnam berbeda-beda jenisnya. Untuk sayur jenis selada air hanya dapat ditanam di dusun Oemeu.
Untuk tiga dusun lainnya menanam jenis tanaman sayur seperti padi, lombok, sawi hijau dan juga sayur
lainnya. Berikut ini data produksi petani sayur selada air :

Tabel 1. Data Produksi Petani Sayur Selada Air dari bulan April-Juni

No Nama Luas sawah April Mei Juni
1 Maxi Sakunab 5 are 3.000/Ikat 4.000/Ikat 2.000/Ikat
2 Egidius Kurius 6 are 3.000/1kat 2.000/1kat 3.000/1kat
3 Matilda Manhitu 5are 1.000/1kat 4.000/Ikat 3.000/Ikat
4 | Anastasia Toinjaas 10 are 5.000/Ikat 4.000/1kat 6.000/Ikat
5 Oktovianus Tunu 10 are 8.000/Ikat 8.000/1kat 6.000/Ikat
6 Kamilus Manhitu 7 are 3.000/Ikat 4.000/Ikat 3.000/Ikat
7 Derianus Palbeno 8 are 3.000/Ikat 2.000/1kat 2.000/1kat
8 Maria manhitu 5 are 3.000/Ikat 3.000/Ikat 4.000/Ikat
9 Fransiskus Soni 10 are 4.000/Ikat 4.000/Ikat 4.000/Ikat
10 | Yudit Lopis 12 are 8.000/1kat 8.000/1kat 8.000/1kat
11 | Anus Toinjaas 10 are 6.000/Ikat 7.000/Ikat 6.000/Ikat
12 | Piux Lauren 10 are 3.000/1kat 2.000/Ikat 2.000/1kat
13 | Andreas Subaris 15 are 4.000/Ikat 4.000/Ikat 3.000/Ikat
14 | Elfrida Kuriun 6 are 3.000/1kat 3.000/1kat 2.000/1kat
15 | Elisabet soni 15 are 7.000/Ikat 8.000/Ikat 7.000/Ikat
16 | Yulita Manhitu 20 are 8.000/Ikat 8.000/Ikat 8.000/Ikat
17 | Albertus Manhitu 6 are 4.000/Ikat 4.000/Ikat 3.000/1kat
18 | Venidora soni 7 are 3.600/Ikat 3.000/Ikat 3.000/Ikat
19 | Lisa kosat 5 are 3.000/Ikat 3.500/Ikat 2.800/Ikat
20 | Marselinus Alib 10 are 4.000/1kat 3.000/1kat 3.000/1kat
21 | Mikhael Rusae 15 are 4.500/Ikat 5.500/Ikat 3.000/Ikat
22 | Maksimus Kosat 10 are 2.000/1kat 8.000/1kat 8.000/1kat
23 | Petrus Nitjano 15 are 2.000/Ikat 2.000/Ikat 2.000/1kat
24 | Emilius Pakae 5 are 2.800/Ikat 2.000/Ikat 3.000/Ikat
25 | Oktovianus Nalle 7 are 4.500/1kat 6.000/1kat 4.500/1kat
26 | Siprianus Manhitu 16 are 4.500/1kat 4.500/1kat 4.000/1kat
27 | Blandina Soni 15 are 4.500/1kat 6.000/1kat 4.500/1kat
28 | Stanis Manhitu 10 are 6.000/Ikat 6.000/Ikat 4.500/Ikat
29 | Dius Funan 15 are 1.500/1kat 3.000/Ikat 3.000/Ikat
30 | Noven Luinak 5are 2.000/1kat 3.000/1kat 3.500/1kat
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Sumber :Wawancara Peneliti 2025

Pada tabel 1. di atas Dusun Oemeu memiliki pendapatan yang berbeda-beda karena beberapa faktor
seperti luas lahan, modal, dan cara mengelola sayur selada air. Kondisi geografis yang unik yakni memiliki
kandungan unsur tanah yang sangat cocok ditanami jenis sayur selada air. Sayur selada air yang dihasilkan
oleh petani di Dusun Oemeu setiap sekali panen bisa mencapai 4000 ikat/petani. Sayuran selada air biasanya
dapat dipanen satu kali dalam 1 bulan. Akan tetapi karena jumlah selada air yang sangat banyak para petani
biasanya rutin panen per dua minggu sekali dikarenakan masa tanam sayur selada satu dengan lainnya berbeda
sehingga panen bisa sering dilakukan dua kali dalam seminggu jumlahnya sekitar 8000 ikat/petani. Akan tetapi
seiring berjalannya waktu para petani selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam mengalami beberapa kesulitan.
Hal ini disampaikan oleh para petani saat peneliti melakukan observasi awal melalui wawancara. Mereka
menjelaskan bahwa dalam tiga tahun terakhir mengalami banyak kesulitan dalam bertani jenis selada air.
Kesulitan yang mereka sampaikan seperti kurangnya akses pasar atau tidak ada tempat/lapak untuk menjual
hasil sayur selada air sehingga mereka harus menjual sampai di Kupang, Atambua dan Malaka. Petani sayur
selada air harus mengeluarkan biaya lagi untuk membayar transportasi, membayar karcis dan makan minum
saat menjual sayur selada air dan adanya persaingan harga dengan para petani sayur selada air di daerah
lainnya. Para petani selada air yang bisa menjual langsung ke pasar biasanya bisa menjual dengan harga yang
lebih tinggi, akan tetapi jika petani yang tidak mampu menjual langsung ke pasar dikarenakan tidak memiliki
modal untuk transfortasi dan juga tidak memiliki kendaraan maka hanya menunggu pihak ketiga untuk datang
mengambil hasil panen yang biasanya dengan harga jauh lebih murah. Mereka yang tidak mampu menjual
langsung ke pasar menjelaskan bahwa biasa menjual ke pihak ketiga dengan harga Rp.5000 per 12 ikat. Tetapi
kalau petani bisa menjual langsung ke pasar per ikatnya bisa dijual dengan Rp.1000. atau Rp.5000 per 3 ikat.
Permasalahan harga tersebut menjadi salah satu kesulitan yang dialami oleh para petani di Desa Popnam selain
itu para petani Desa Popnam juga mengalami persaingan harga jual di pasar dengan para petani selada air dari
daerah lain. Kondisi ini membuat para petani merasakan kesulitan dalam mencari keuntungan. Dimana jika
mereka jual ke pihak ketiga mereka harus jual dengan harga yang sangat murah. Jika mereka menjual ke pasar
langsung mereka harus mengeluarkan biaya transportasi yang membutuhkan modal awal tetapi di pasar juga
mereka harus bersaing dengan petani dari desa lainnya. Berikut ini perbandingan penjual sayur selada air:

Tabel 2. Perbandingan penjual sayur selada air di Kabupaten TTU, Malaka,Kupang dan Belu
No. 1 2 3 4
Nama Kabupaten Kefa Malaka Kupang Atambua
Jumlah Produksi sayur selada | 1.000/ikat | 4.000/ika 5.000/ikat 5.000/ikat
air t
Total Pendapatan 500.000 1.600.00 2.000.000 2.000.000
0

Sumber: Wawancara Peneliti 2025

Tabel 2. di atas diketahui perbandingan penjual sayur selada air di setiap Kabupaten
TTU,Malaka,Kupang dan Belu berbeda-beda, ada yang sama sesuai dengan permintaan konsumen atau
keadaan pasar. Oleh karena itu untuk mengatasi kesulitan ini harus ada campur tangan pihak pemerintah agar
harga selada terjaga stabil dan tidak mengalami kerugian. Pemerintah desa harus memberikan solusi dengan
membuat beberapa strategi alternatif kedepannya.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari
responden sebanyak 136 responden, selanjutnya ditabulasi menggunakan software SPSS 20. Analisis data
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Dan alat analisis yang dipakai ialah analisis SWOT yang digunakan untuk mengetahui strategi bertahan dengan
cara menganalisis faktor eksternal berupa peluang dan ancaman serta faktor internal berupa kekuatan dan
kelemahan. Dalam penelitian ini tahap pengumpulan data menggunakan matriks SWOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan hasil identifikasi dari faktor internal dan eksternal dapat dilihat dari masing-
masing faktor sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a. Kekuatan
*  Memiliki sumber Air bersih yang melimpah.
»  Memiliki kualitas tanah yang subur.
b. Kelemahan
» Alat teknologi masih menggunakan alat tradisional.
» Kurangnya akses pasar dan kurangnya jaringan/ kenalan.
»  Kurangnya modal.
2. Faktor Eksternal
a. Peluang
»  Permintaan pasar yang meningkat
» Pasar online.
b. Ancaman
* Munculnya persaingan para penjual selada air dari daerah yang lain.
» Persaingan harga jual.

Matriks SWOT
Tabel 3. Matriks SWOT

INTERNAL | STRENGTHS (S) WEAKNESSES(W)
1. Memiliki sumber Air bersih | 1. Alat teknologi masih
yang melimpah. menggunakan alat tradisional.
2. Memiliki kualitas tanah yang | 2. Kurangnya akses pasar dan
subur. kurangnya jaringan/ kenalan.
3. Kurangnya modal.
EKSTERNAL
OPPORTUNITIES STRATEGI S-O Strategi S-T
1. Permintaan pasar | Dengan memiliki sumber air yang | Perlu adanya partisipasi dari petani
yang meningkat. melimpah dan tanah yang subur | sayur selada air dengan
2. Pasar online maka petani sayur selada air dapat | memanfaatkan tanah yang subur agar
memenuhi permintaan pasar yang | menghasilkan sayur selada air yang
meningkat. berkualitas di bandingkan perjual
yang lain.
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THREATS (T) Strategi W-O Strategi W-T

1. Munculnya Adanya peluang meningkatnya | Dengan keterbatasan teknologi yang
persaingan  para | permintaan pasar maka para petani | digunakan dan kurangnya akses pasar
penjual sayur | sayur selada air harus mulai | maka perlu adanya pendampingan
selada air dari | menggunakan teknologi modern | dari pemerintah desa agar hasil sayur
daerah lain. dan mencari akses modal yang lebih | selada air lebih unggul dari daerah

2. Persaingan harga | luas. lain.
jual.

Berdasarkan tabel 3. Matriks SWOT diperoleh formulasi analisis strategi alternatif yang akan digunakan

dalam Strategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa

Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara. Berikut ini adalah alternatif yang akan

digunakan untuk strategi peningkatan :

1. Strategi S-O
Strategi S-O atau yang disebut juga dengan strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal. Alternatif strategi S-O yang diperoleh untuk hasil sayur selada air yaitu
Dengan memiliki sumber air yang melimpah dan tanah yang subur maka petani sayur selada air akan
dapat memenuhi permintaan pasar yang meningkat.

2. Strategi S-T
Strategi S-T ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki petani sayur selada air
untuk mengatasi ancaman. Alternatif strategi yang diperoleh yaitu: Perlu adanya partisipasi dari petani
sayur selada air dengan memanfaatkan tanah yang subur agar menghasilkan sayur selada air yang
berkualitas dibandingkan dengan penjual yang lain.

3. Strategi W-O
Strategi W-O ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada. Strategi W-O yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini yaitu : Adanya peluang
meningkatnya permintaan pasar maka para petani sayur selada air harus mulai menggunakan teknologi
modern dan mencari akses modal yang lebih luas.

4. Strategi W-T
Strategi W-T atau disebut juga strategi kelemahan-ancaman merupakan strategi yang berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Alternatif strategi ini yang berhasil
dirumuskan yaitu: Dengan keterbatasan teknologi yang digunakan dan kurangnya akses pasar maka
perlu adanya pendampingan dari pemerintah agar hasil sayur selada air lebih unggul dari daerah lain.

Analisis Faktor Internal dan Eksternal

Identifikasi pada faktor internal dan eksternal Strategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
petani sayur selada di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara
setelah dianalisis yang telah dilakukan pada masyarakat dusun oemeu yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan Strategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu
Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara.

PEMBAHASAN

Analisis Faktor Internal (IFAS)

Identifikasi lingkungan internal yang di dapatkan pada saat penelitian, diperoleh bahwa faktor-faktor yang
menjadi kekuatan dalam meningkatkan kesejahteraan di Dusun Oemeu Desa Popnam yaitu : memiliki sumber
air bersih yang melimpah dan memiliki kualitas tanah yang subur. Faktor-faktor kelemahan yang berhasil
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diidentifikasi meliputi: alat teknologi masih menggunakan alat tradisional, kurangnya akses pasar dan
kurangnya jaringan\ kenalan dan keterbatasan modal. Hasil dari analisis faktor internal analisis strategi dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan
Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara dapat dilihat pada tabel matriks IFAS dibawah ini :

Tabel 4. Tabel IFAS

Bobot . Score
No Kekutan Item Rating (bobot x rating)
1 Memiliki sumber air yang melimpah. 0,50 3,93 1,96
2 Memiliki kualitas tanah yang melimpah. 0,49 3,92 1,92
Total 0,99 3,88
No | Kelemahan
1 | Alat teknologi masih menggunakan alat tradisional. 0,29 3,15 0,91
2 | Kurangnya akses pasar dan  kurangnya 0,35 3,80 1,33
jaringan\kenalan.
3 Keterbatasan modal. 0,35 3,79 1,32
Total 0,99 3,56
Total IFAS (Kekuatan -kelemahan) 3,88- 3,56 =0,32

Berdasarkan tabel 4. di atas menunjukkan bahwa hasil analisis faktor internal memiliki nilai IFAS
sebesar 0,32. Berdasarkan kekuatan yang ada pada strategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani
sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki
nilai matriks IFAS sebesar 3,88 sedangkan berdasarkan kelemahan yang ada Pada Strategi Pemerintah Desa
Dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam
Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki nilai matriks IFAS sebesar 3,56. Hasil analisis
tersebut mengidentifikasi bahwa posisi faktor kekuatan terpenting dalam Strategi dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupten
Timor Tengah Utara adalah memiliki sumber air yang melimpah dan memiliki kualitas tanah yang subur yaitu
dengan skor 0,99. Sedangkan hasil identifikasi posisi faktor kelemahan terpenting dalam strategi dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Kecamatan Noemuti Kabupaten
Timor Tengah Utara yaitu : alat teknologi masih menggunakan alat tradisional, kurangnya akses pasar dan
kurang jaringan / kenalan dan keterbatan modal dengan nilai skor 0,99.

Analisis faktor eksternal (EFAS)

Analisis lingkungan faktor eksternal yang berhasil teridentifikasi peneliti pada saat penelitian ini
berlangsung berdasarkan faktor peluang yang ada yaitu: permintaan pasar yang meningkat dan pasar online.
Hasil identifikasi lingkungan eksternal pada saat penelitian ini berlangsung berdasarkan faktor ancaman yaitu
: munculnya persaingan para penjual selada air dari daerah yang lain dan persaingan harga jual. Rincian hasil
penelitian faktor eksternal stategi pemerintah desa dalam meningktakan kesejahteraan ekonomi petani sayur
selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara dapat dilihat
pada tabel matriks EFAS berikut ini:

Tabel 5. Tabel EFAS

. Score

No | Peluang Bobot Item Rating (bobot x rating)
1 Permintaan pasar yang meningkat. 0,50 3,73 1,86
2 Pasar online 0,49 3,72 1,82
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Total 0,99 3,68

No | Ancaman

1 Munculnya persaingan para penjual selada 0,49 3,75 1,83
air dari daerah yang lain.

2 Persaingan harga jual. 0,50 3,76 1,88
Total 0,99 Rating 3,71
Total EFAS (Peluang — Ancaman) 3,68 — 3,71 =-0,03

Tabel 5. menunjukkan bahwa hasil analisis faktor ekternal memperoleh nilai matriks sebesar -0,03.
Berdasarkan peluang yang ada pada strategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur
selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki
nilai matriks EFAS sebesar 3,68. Sedangkan berdasarkan ancaman yang ada pada strategi dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan
Noemuti Kabupten Timor Tengah Utara memiliki nilai matriks EFAS sebesar 3,71 .hasil analisis tersebut
mengidentifikasi bahwa posisi faktor peluang paling terpenting strategi dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara
adalah permintaan pasar yang meningkat dan pasar online dengan skor 0,99. Sedangkan hasil identifikasi
posisi faktor ancaman terbesar pada strategi pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
petani sayur selada air di Dusun Oemeu Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara dengan nilai
skor yaitu 0,99.

Pembahasasan
Kuadran SWOT

Berdasarkan hasil analisis faktor eksternal dan internal di peroleh scor EFAS dan IFAS yang
diinterprestasi di dalam sumbu X dan sumbu Y dimana nilai IFAS sebagai sumbu X dan nilai EFAS sebagai
sumbu Y maka dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisa tersebut diperoleh scor IFAS sebesar 0,32
dan nilai EFAS -0,03 dengan gambar sumbu kuadran sebagai berikut:

Peluang
7

PN WP~ O

Kekuatan

Kelemahan 76 5 -4 3 -2 -1 ‘0,32|1 234567
/-0,03 o
1

Ancaman
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Gambar 1. Kuadran SWOT Strategi Pemerintah desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani Sayur
Selada di Dusun Oemeu Desa Popnam

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa strategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara
berada pada posisi sumbu kekuatan yaitu 0,32 dan ancaman -0,03 yakni kuadran Il dan 1V yang artinya bahwa
stategi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air di Dusun Oemeu Desa Popnam
Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara.

Berdasarkan dikuadran Il artinya dengan memiliki sumber air yang melimpah dan tanah yang subur
maka petani sayur selada air akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan dikuadra IV artinya dengan
keterbatasan teknologi yang digunakan dan kurangnya akses pasar maka perlu adanya pendampingan dari
pemerintah agar hasil sayur selada air lebih unggul dari daerah lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil.
Pertama, analisis menggunakan Matriks SWOT menghasilkan empat alternatif strategi untuk
pengembangan usaha pertanian sayur selada air. Strategi S-O (Strengths-Opportunities) menunjukkan
bahwa dengan memanfaatkan sumber air yang melimpah dan tanah yang subur, petani sayur selada air
dapat memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Strategi S-T (Strengths-Threats) menekankan
pentingnya penggunaan kekuatan yang ada untuk mengatasi ancaman, seperti meningkatkan kualitas
produk melalui pemanfaatan tanah subur. Sementara itu, strategi W-O (Weaknesses-Opportunities)
menyarankan agar petani memanfaatkan peluang pasar yang berkembang dengan cara mengadopsi
teknologi modern dan mencari akses modal yang lebih luas. Terakhir, strategi W-T (Weaknesses-Threats)
berfokus pada upaya meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman, seperti kurangnya teknologi
dan akses pasar, melalui pendampingan dari pemerintah agar hasil produk sayur selada air lebih unggul.

Kedua, analisis faktor internal (IFAS) menunjukkan nilai matriks sebesar 0,33, yang mencerminkan
kekuatan dalam strategi pemerintah desa untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani sayur selada air
di Dusun Oemeu, Desa Popnam, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara, dengan nilai 3,88 pada
aspek kekuatan dan 3,56 pada aspek kelemahan. Sedangkan hasil analisis faktor eksternal (EFAS)
menunjukkan nilai matriks sebesar -0,03, dengan peluang yang ada memperoleh nilai 3,68 dan ancaman
sebesar 3,71. Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa di kuadran 11, dengan sumber daya alam yang
melimpah, petani sayur selada air dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Namun, di kuadran IV,
keterbatasan teknologi dan akses pasar yang minim membutuhkan intervensi pemerintah untuk mendukung
hasil yang lebih unggul dan kompetitif.
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